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ABSTRAK 

Kebutuhan masyarakat dalam penggunaan produk perawatan kulit salah satunya tabir surya 

semakin tinggi, namun sediaan tabir surya yang ada di pasaran kebanyakan berasal dari 

kimia. Daun asam jawa diketahui memiliki flavonoid yang digunakan sebagai antioksidan 

pada sediaan tabir surya. Sediaan yang dapat digunakan masyarakat harus aman ketika 
digunakan. Karbopol diketahui memiliki stabilitas yang baik dalam penyimpanan.   

Penelitian ini bertujuan menentukan formulasi gel yang aman dengan menggunakan ekstrak 

daun asam jawa. Formula gel ekstrak daun asam jawa menggunakan basis karbopol dengan 
konsentrasi ekstrak 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm. Selanjutnya dilakukan evaluasi fisik 

meliputi organoleptis, pH, daya sebar, dan stabilitas. Hasil pengujian daya lekat, daya sebar, 

dan uji stabilitas baik F1, F2, maupun F3 memiliki parameter yang memenuhi, namun 
formula 3 memiliki efek proteksi yang sangat baik dengan nilai SPF sebesar 28,8 sehingga 

direkomendasikan sebagai penggunaan tabir surya.  

Kata kunci : Ekstrak daun asam jawa, uji fisik sediaan, uji stabilitas, Nilai SPF 

 

ABSTRACT  

People's need for using skin care products, one of which is sunscreen, is getting higher, but 

the most widely available sunscreen preparations come from chemicals. Tamarind leaves 
are known to have flavonoids which are used as antioxidants in sunscreen preparations. 

Preparations that can be used by the public must be safe when used. Karbopol is known to 

have good storage. This study aims to determine a safe gel formulation using tamarind leaf 

extract. The tamarind leaf extract gel formula uses a carbopol base with extract 
concentrations of 100 ppm, 200 ppm, and 300 ppm. Furthermore, physical evaluation 

includes organoleptic, pH, spreadability, and finishing. The results of the adhesion, 

dispersion, and durability tests were F1, F2, but had parameters that met the requirements. 
Formula 3 has a very good protective effect with an SPF value of 28.8 so it is recommended 

as a sunscreen. 
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PENDAHULUAN 
Kerusakan pada kulit dapat terjadi karena paparan sinar UV yang terlalu sering 

sehingga dapat berpengaruh pada organ lainnya. Kulit perlu dilindungi agar tidak mengalami 

kerusakan. Paparan sinar UV tanpa perlindungan akan memicu radikal bebas sehingga akan 
menyebabkan berbagai masalah pada kulit di antaranya kemerahan, iritasi, pigmentasi, 

perubahan tekstur kulit (keriput), dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kanker kulit 

(Setianingsih & Halim, 2016).  

Dasar perawatan pada kulit terdiri dari pembersih, pelembab, dan proteksi, namun poin 
proteksi tidak banyak dilakukan. Salah satu alasannya karena tekstur sunscreen yang tidak 

nyaman pada kulit (Minerva, 2019; Fadilah et al., 2020). Gel merupakan sediaan semipadat 

yang terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil atau besar yang terpenetrasi pada satu 
cairan (Sayuti, 2015). Sediaan gel memiliki keunggulan yaitu mudah terserap dan mudah 

dicuci sehingga akan memberikan kenyamanan pada penggunanya.  

Bahan aktif yang dapat digunakan untuk tabir surya tidak hanya berasal dari kimia 

namun dapat berasal dari herbal. Daun asam jawa memiliki kandungan flavonoid, tanin, dan 
saponin (Susilowati et al., 2020). Purwaningsih et al., (2015) mengatakan berbagai senyawa 

yang terdapat di alam, senyawa flavonoid diketahui memiliki aktivitas penangkal radiasi UV. 

Mekanisme flavonoid dalam melindungi kulit dari sinar UV yaitu dengan menyerap sinar 
UV dan menteralkannya. Efektivitas sunscreen dapat dilihat dari nilai Sun protection factor 

(SPF) yang menggambarkan kemampuan sunscreen untuk melindungi kulit dari dampak 

buruk sinar UV, khususnya UV B (Ermawati et al., 2020).  
Urgensi penelitian adalah meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap perawatan 

kulit yang aman dan berasal dari bahan alam sehingga meminimalisir terjadinya iritasi kulit. 

Skin care yang dipasarkan harus aman dan tidak menimbulkan efek setelah penggunaan. 

Sebelum dilakukan pemasaran produk harus dipastikan keamanannya melalui serangkaian 
uji antara lain uji iritasi. Uji iritasi merupakan uji pendahuluan untuk menentukan keamanan 

produk saat digunakan ke kulit. Produk yang baik adalah produk yang tidak menimbulkan 

efek iritasi pada kulit (Purwaningsih et al., 2015).  

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan 
Autoklaf (HIRAYAMA), Chamber, Jangka sorong (Tricke brand), Kuvet (HELLMA), 

LAF (Biolus CLB-201), Lampu UV 254 (UV Transilluminator JY02S), Moisturizer Balance 

Test (Shimadzu 0,01%), Rotary evaporator (Heidolph), Spektrofotometri UV-Vis double 

beam (Shimadzu UV 1800), Waterbath (MEMMERT).  
Daun asam jawa, etanol 96% p.a (Merck), Carbophol 934 Cosmetics grade (Merck), 

propyl paraben Cosmetics grade  (Merck), methyl paraben Cosmetics grade (Merck), 

propilen glikol Cosmetics grade (Merck), triethanolamine Cosmetics grade (Merck), dan 
aquades teknis (Waterone).  

 

METODE 

1. Ekstraksi Daun Asam Jawa  

Daun asam jawa dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 

70% dengan perbandingan 1:10 selama 72 jam. Maserat yang didapat, disaring dengan 

kertas saring. Maserat sisa filtrasi di-remaserasi dengan etanol 70% selama 48 jam 
(Filtrat II). Filtrat I dan II diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental (Borquaye et al., 

2020).   
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2. Formulasi Gel Sunscreen Daun Asam Jawa  

Tabel I. Komposisi Dasar Gel (Mun et al., 2019) 

Bahan 
Konsentrasi (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak daun asam 
jawa 

1% 2% 3% 

Carbophol 934 1 1 1 

Propyl paraben 0.02 0.02 0.02 

Methyl paraben 0.18 0.18 0.18 
Propilen glikol 5% 5% 5% 

Trietanolamin 
Sampai pH 

mencapai 6-7 

Sampai pH mencapai 

6-7 

Sampai pH 

mencapai 6-7 
Aquades Add 100 1 1 

 

Sediaan gel dibuat dengan 3 konsentrasi ekstrak berbeda yaitu 1%, 3%, dan 5%. 

Gel dibuat dengan cara carbophol 934 dilarutkan dengan 50 mL aquades. Metil dan 
propil paraben dilarutkan dalam propilenglikol. Trietanolamin ditambahkan sampai pH 

mencapai 6-7 agar tidak mengiritasi kulit. Formula dibuat 3 varian dosis ekstrak yang 

berbeda 1% (F1) , 2% (F2), dan 3 % (F3) (Mun et al., 2019). 

 

3. Evaluasi Sediaan Gel Tabir Surya 

Uji Organoleptis 
Masing-masing formula dilakukan pengamatan organoleptis meliputi bau dan 

tekstur. Pengamatan dilakukan pada saat setelah selesai pembuatan formula dan 2 hari 

setelah pembuatan formula (Sayuti, 2015). 

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan pH strip test. Strip pH dicelupkan ke dalam masing-

masing formula. Perubahan diamati dan dicocokkan dengan standar perubahan warna pH 
di pH meter. pH gel yang baik adalah 6-7 (Sayuti, 2015). 

 

Uji Daya Sebar  

Formula ditimbang sebanyak 0,5 gram diletakkan dalam kaca bulat berskala, tutup 
kaca tersebut dengan kaca/mika yang lain. Beban seberat 150 gram diletakkan di atas 

formula dan didiamkan 1 menit. Gel yang baik memiliki daya sebar 5-7 gram (Sayuti, 

2015). 
 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara meletakkan gel pada kaca objek. Gel yang 
homogen terlihat semua bagian gel yang dioles rata dan memiliki tekstur yang sama 

(Sayuti, 2015). 

 

4. Penentuan Nilai SPF  
Penentuan nilai SPF dilakukan dengan menimbang gel sebesar 125 mg, 250 mg, 

375 mg, dan 500 mg. Gel diletakkan dalam labu ukur 100 mL dan diencerkan dengan 

etanol 70%. Larutan dilakukan ultrasonikasi selama 5 menit. Larutan kemudian 
disentrifugasi selama 5 menit dan diukur nilai absorbansi menggunakan 

spektrofotometer. Spektrum absorbansi sampel dalam bentuk larutan diperoleh pada 

panjang gelombang 290 – 320 nm pada setiap interval 5 nm. Hasil absorbansi dilakukan 
perhitungan nilai SPF spectrophotometri dengan metode mansur (Yulianti et al., 2015). 
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Keterangaan :  

EE   : Eritema Effect Spectrum  
I  : Solar Intensity Spectrum  

Abs  : Absorbance of Sunscreen product  

CF   : Correction Factor (=10) 
 

Nilai absorbansi serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai EE x I untuk 

masing-masing panjang gelombang. Nilai EE x I merupakan Normalizer product 

function digunakan untuk kalkulasi SPF tercantum pada Tabel II. 

 

Tabel II. Normalizer Product Function digunakan untuk Kalkulasi SPF  

(Maske et al., 2021) 

No Panjang gelombang  (λ nm) EE x I 

1 290 0.0150 

2 295 0.0817 
3 300 0.2874 

4 305 0.3278 

5 310 0.1864 
6 315 0.0839 

7 320 0.0180 

Total 1 

 

5. Uji Stabilitas Gel 

Formula dilakukan uji stabilitas dengan Cycling test dengan cara ditempatkan pada 

suhu 4°C, 25°C, dan 40°C. Produk disimpan selama 24 jam pada masing-masing suhu 
dan dilakukan 6 siklus. Selama proses penyimpanan diamati perubahan pada setiap 

selesai siklus. Identifikasi meliputi organoleptis (warna, bau), pH, daya sebar, dan 

viskositas (Zam Zam & Musdalifah, 2022). 

 

6. Uji Iritasi Gel Daun Asam Jawa 

Uji iritasi dilakukan terhadap 15 orang sukarelawan. Sukarelawan berusia 18-35 

tahun dengan kriteria tidak memiliki alergi pada kulit, memiliki kulit normal, dan tidak 
sensitif. Sukarelawan dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok gel ekstrak 1%, 2% ppm, 

3%. Gel ekstrak daun asam jawa dioleskan di lengan bawah bagian dalam sebanyak 0,5 

gram. Gel dioleskan ditutup dengan plester tahan air selama 4 jam. Pada 0, 24, dan 72 
jam area yang diolesi gel diamati reaksi iritasi. Selama 72 jam area yang diolesi gel tidak 

diperbolehkan untuk dicuci dengan sabun. Reaksi iritasi positif ditandai dengan terdapat 

warna kemerahan, gatal gatal atau bengkak pada area yang dioles gel daun asam jawa 
(Fahrezi et al., 2021). 

 

Analisis Data 

Data hasil dari pengujian yang didapat, selanjutnya dianalisis menggunakan SPSS 
dengan uji ANOVA. Apabila data tersebut memiliki perbedaan yang signifikan dengan taraf 

uji (P ≥ 0,05) maka dapat dilakukan uji Post Hoc untuk mengetahui perbedaan antar 

kelompoknya dengan taraf uji (P ≤ 0,05).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Formulasi dan Evaluasi  Sediaan Gel Ekstrak Daun Asam Jawa  

Uji evaluasi sediaan dilakukan dengan tujuan mengetahui kualitas sediaan gel sebelum 

digunakan. Sediaan gel yang baik yaitu yang mempunyai karakteristik sesuai dengan range 
parameter yang diharapkan. Uji evaluasi sediaan meliputi organoleptis, daya sebar, daya 

lekat, dan pH (Kamal & Rusdi, 2018). Uji organoleptis merupakan uji awal untuk melihat 

kualitas produk. Produk dengan aroma menyenangkan akan memberikan efek relaksasi bagi 

penggunanya (Kamal & Rusdi, 2018). Gel ekstrak daun asam jawa pada masing-masing 
konsentrasi memiliki bau khas ekstrak tidak ada perbedaan yang signifikan warna dan aroma 

pada masing-masing ekstrak. Penambahan aromatik dapat dilakukan untuk menambah nilai 

pada produk (Kamal & Rusdi, 2018). 

 

Tabel III. Hasil Uji Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Asam Jawa 

Kategori Tes F1 F2 F3 

Organoleptis Bau khas, 

warna coklat 

Bau khas, 

warna coklat 

Bau khas, 

warna coklat 

Daya sebar (cm) 5,9 5,7 5,4 
Daya lekat (g.cm/detik) 5,5 5 4,9 

pH 6 6 6 

 

Pengujian daya lekat dilakukan dengan tujuan mengetahui tinggat keterikatan gel 
dengan kulit. Sediaan yang baik memiliki daya lekat kurang dari 4 detik. Berdasarkan Tabel 

III daya lekat semua formula berkisar pada 4,9 sampai 5,5 detik. Semakin tinggi daya lekat 

produk maka semakin kuat produk menempel pada kulit sehingga kemungkinan produk 
terserap akan lebih maksimal (Kurniawati & Wijayanti, 2018).  

Pengujian daya sebar yang dilakukan daya sebar produk berkisar antara 5,4 cm sampai 

5,9 cm. daya sebar yang direkomenndasikan berkisar 5-7 cm. uji daya sebar dilakukan 

dengan tujuan mengetahui tingkat kemampuan produk menempel pada kulit. Produk semi 
solid yang baik mampu menempel di kulit dengan mudah, tidak membutuhkan tekanan yang 

berarti sehingga tidak menimbulkan rasa tidak nyaman saat penggunaan (Wahyuni et al., 

2018). 
Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui tingkat iritasi produk pada kulit. Produk 

yang baik memiliki pH yang menyerupai dengan kulit. Produk yang terlalu basa atau asam 

akan mengakibatkan iritasi atau kering pada kulit. Gel ekstrak daun asam jawa pada masing-

masing konsentrasi memiliki pH yang menyerupai kulit yaitu 4 – 6,5 (Wahyuni et al., 2018). 
 

Uji Stabilitas Gel Ekstrak Daun Asam Jawa dengan Cycling Test  

Cyling test merupakan metode yang dilakukan untuk melihat kestabilan produk. 
Produk yang baik adalah produk yang stabil pada sebelum dan sesudah dilakukan cycling 

test. Produk akan mengalami perubahan pada suhu tertentu selama proses distribusi sampai 

digunakan sehingga cycling test perlu dilakukan (Suryani et al., 2017). Formula 1, formula 2, 
dan formula 3 memiliki hasil yang stabil sebelum dan sesudah dilakukan cycling test dengan 

parameter daya sebar, daya lekat, dan pH.  
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(a)                                                (b) 

 

Gambar 1. Gel ekstrak daun asam jawa sebelum (a) dan sesudah (b) dilakukan cycling 

test 

Uji Iritasi Gel Ekstrak Daun Asam Jawa Secara In-Vivo 
Produk yang baik merupakan produk yang aman digunakan, tidak menimbulkan efek 

samping saat digunakan. Uji iritasi dilakukan dengan tujuan mengetahui reaksi alergi atau 

iritasi pada kulit. Pengujian terhadap probandus dilakukan dengan mengisi inform concern. 
Setelah gel dioleskan selama 1 siklus (72 jam) gel tidak menunjukkan efek iritasi atau alergi 

pada kulit pada semua probandus . 

 

 
 

(a)                      (b)                        (c) 

 

Gambar 2. Pengolesan gel (a), penutupan gel (b), hasil uji iritasi (c) pada kulit 

 
Nilai SPF Gel Ekstrak Daun Asam Jawa 

Skrining fitokimia yang telah dilakukan ekstrak daun asam jawa memiliki kandungan 

flavonoid, tanin, glikosida, dan saponin (Tunny et al., 2020). Senyawa fenol memiliki 
kemampuan antioksidan karena memiliki kemampuan mentransfer atom hidrogen 

(Wungkana et al., 2013). Nilai SPF menunjukkan kemampuan produk melindungi kulit dari 

sinar matahari. Semakin tinggi nilai SPF maka semakin tinggi kemampuan produk 
melindungi kulit. Hasil perhitungan nilai SPF dengan spektrofotometri menunjukkan 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak memiliki nilai SPF yang baik. Nilai dengan kategori 

proteksi baik memiliki rentang nilai SPF 15 to 24, proteksi baik 25 to 39 (Donglikar & 
Deore, 2016; Sandi et al., 2021). Formula 1 dan formula 2 memiliki nilai 19,7 dan 23 yang 

berarti memiliki proteksi baik. Formula 3 dengan konsentrasi ekstrak 5% memiliki nilai SPF 

proteksi sangat baik dan direkomendasikan sebagai perlindungan kulit. 

 

Tabel IV. Perhitungan Nilai SPF Gel Ekstrak Daun Asam Jawa 

Formula Konsentrasi (%) SPF 

1 1 19,7 
2 3 23 

3 5 28,8 
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KESIMPULAN  
Formula ekstrak daun asam jawa 1,3 dan 5% memiliki uji fisik sediaan yang baik, tidak 

menimbulkan iritasi dan kemerahan pada kulit. formula 1 dan 2 memiliki proteksi baik sedangkan 

formula 3 memiliki proteksi sangat baik sehingga direkomendasikan untuk penggunaan dalam 

melindungi kulit. 
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